BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai alat ukur dimensi kendaraan

bermotor berbasis internet , maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1.

Perancangan dan pengembangan Alat ukur dimensi kendaraan
bermotor berbasis internet of things dilakukan dengan pembuatan alat
ukur dimensi kendaraan bermotor dengan komponen utama sensor TF
Mini Lidar S dan Node MCU ESP 8266 yang terhubung ke aplikasi ukur
dimensi (A-KURDI) lalu terhubung pula ke akun firebase sebagai
implementasi dari SIM PKB.

Penggunaan alat ukur dimensi kendaraan kendaraan bermotor berbasis
internet of things tidak melampaui batas toleransi ukur sesuai PM
No.33 Tahun 2018. Hanya pada pengukuran tinggi kendaraan yang
melampaui batas toleransi ukur yang terjadi pada pengukuran 3
kendaraan.

Penerapan Alat ukur dimensi kendaraan bermotor berbasis /nternet of
things kurang efektif untuk mengukur kendaraan dengan panjang
maksimal 12 meter. Namun jika digunakan untuk untuk mengukur
kendaraan dengan panjang maksimal 5 meter, alat ukur efektif
digunakan. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata — rata selisih ukur
sebesar 2 cm pada kendaraan dengan panjang maksimal 5 meter. Data
tersebut lebih baik dibandingkan dengan rata — rata selisih ukur
kendaraan dengan panjang lebih dari 5 meter sampai 12 meter yang
memiliki nilai rata — rata selisih 5 cm.

Penggunaan alat ukur dimensi kendaraan bermotor berbasis internet of
things memiliki efektivitas waktu yang baik, karena waktu pengukuran
yang lebih cepat dibandingkan dengan pengukuran manual. Selisih
waktu selama 105,7 detik menunjukan ke-efektifan penggunaan alat
ukur dimensi kendaraan bermotor berbasis /nternet of things.
Penggunaan alat ukur dimensi kendaraan bermotor lebih efisien dalam
keterlibatan personil untuk mengukur dimensi kendaraan. Pengukuran

dengan menggunakan alat ukur hanya membutuhkan dua personil
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dibandingkan dengan pengukuran dengan menggunakan metode
manual yang melibatkan tiga personil pengukuran.

6. Proses pengukuran dimensi dengan menggunakan alat ukur dimensi
lebih efektif dan efisien dalam penggunaan media untuk mencatat hasil
ukur dibandingkan pengukuran manual. Hal ini dikarenakan pada
pengukuran dengan alat ukur dimensi kendaraan tidak mengunakan
kertas tetapi hanya menggunakan aplikasi yang sudah terintegrasi ke
firebase sebagai implementasi SIM PKB. Berbeda dengan menggunakan
metode manual yang memerlukan kertas sebagai media untuk
mencatat hasil pengukuran kemudian dilakukan pemasukan data ke
dalam SIM PKB. Sehingga kurang efisien dalam penggunaan media
pencatatan dan pemasukan hasil ukur dimensi.

V.2 Saran
Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, sehingga perlu saran
untuk memperbaiki kekurangan tersebut. Saran tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Sensor yang digunakan dalam alat ukur dimensi kendaraan bermotor
berbasis internet of things menggunakan sensor TF Mini Lidar S.
Penggunaan sensor ini kurang mampu untuk mengukur dimensi
kendaraan yang lebih dari 12 meter. Sehingga perlunya penggunaan
sensor lain yang mampu mengukur dimensi kendaraan yang lebih dari
12 meter.

2. Perlunya penggunaan sensor yang lebih stabil untuk pengukuran
kendaraan. Dikarenakan sesnor TF Mini Lidar S yang kurang stabil
untuk mengukur kendaraan, sehingga menimbulkan selisih ukur.

3. Penggunaan media firebase untuk basis data hasil pengukuran,periu
dikembangkan lagi supaya dapat mengimplementasikan SIM PKB
secara maksimal. Pengembangan dapat dilakukan dengan peningkatan
sistem basis data supaya tidak hanya memuat nomor kendaraan dan
dimensi kendaraan melainkan juga dapat memuat lebih banyak data
kendaraan seperti foto kendaraan, jenis kendaraan, dan identitas
kendaraan lainnya.

4. Pengembangan aplikasi juga perlu dilakukan supaya aplikasi dapat

memasukan data — data kendaraan dengan lebih lengkap.
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